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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan yang ideal hakikatnya selalu bersifat “antisipatoris” dan
“prepatoris”, yakni selalu mengacu ke masa depan, dan sefalu mempersiapkan
generasi muda untuk kehidupan masa depan yang jauh lebih baik, bermuty, dan
bermakna (Buchori, 2001a; 2001b). Sungguhpun demikian, apa dan bagaimana
pendidikan ideal dengan sifatnya yang antisipatoris dan prepatoris sepert itu,
berbeda bagi setiap bangsa dalam melihat dan menghadapi masa depannya. Bagi
bangsa Indonesia, kondisi, tantangan, dan masalah masadepan yang harus
dihadapi berkaitan dengan pengembangan kualitas dan kemandinan manusia
Indonesia yang memungkinkannya mampu dan proaktif menjawab tantangan
globalisasi, baik di bidang sosial, budaya, ekonomi, politik, ilmu pengetahuan, dan
teknologi.

Pendidikan yang ideal bagi bangsa Indonesia, setidaknya menurut
Undang-Undang no.20/2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional adalah
pendidikan yang mampu mengembangkan kemampuan dan membentuk watak
serta peradaban’ bangsa yang bermariabat dalam rangka mericerdaskan
kehidupan bangsa {ps!. 3); serta secara aktif mengembangkan kapasitas siswa
untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperiukan dirinya, masyarakat,
bangsa, dan negara (psi. 1:1). Berpijak pada pemikiran itu pula, maka setiap
komponen dalam sistem pendidikan nasional (dasar pemikiran, prinsip
penyelenggaraan dan pengelolaan; jalur, jenjang, dan jenis pendidikan; kurikulum;
pendidik dan tenaga kependidikan; sarana dan prasarana; partisipasi masyarakat;
dan sistem evaluasi, akreditasi dan sertifikasi) secara sinergis dan integratif harus
mengacu dan mendukung tercapainya kondisi pendidikan ideal dimaksud.

Sayangnya, dari hasil refleksi kritis dan mendalam atas pemikiran dan
prakiik pendidikan yang terjadi di Indonesia hingga dewasa ini, Buchor (2001a)
menengarai bahwa sifat sisiem pendidikan ideal yang antisipatoris dan prepatoris
seperti itu telah kehilangan momentum untuk mengikhtiarkan pembentukan dan
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pengembangan kesadaran akan harkat dan martabat bangsa. Dalam analisis dan
refleksinya, Buchori mencatal bahwa fenomena tersebut terjadi semenjak tahun
1g60-an, di mana sejak itu sistem pendidikan Indonesia telah kehilangan watak
kultural yang patut dibanggakan. Padahai, sebelum itu pendidikan Indonesia telah
mampu membentuk dan menghasiikan tokoh yang patut diteladani. Lebih jauh
dikatakan Buchori, bahwa semenjak #tu pula pendidikan di Indonesia tak lebih
menjadi  kepanjangan tangan birokrasi dalam upaya menanamkan
kepentingannya. Ditandai dengan makin menurunnya daya juang generasi di
dalamnya dan menipisnya semangat kritis yang telah terbangun. Sistem
pendidikan yang kemudian terejawantah dalam kurikutum pendidikan nasicnal tak
ubahnya seperti mesin, sedangkan remote controlriya sepenuhnya berada di
birokrasi. Institusi sekolah sama sekali tak memiliki ruang dan daya untuk
mengembangkan diri, hanya mengabdi semata-mata pada keputusan dan atas
yang lebih sering tak tepat pemikiran dasar maupun praktik pelaksanaannya.
Tentang salah kaprah dunia pendidikan di Indonesia tersebut, Buchor menunjuk
pada diabaikannya pendidikan kepribadian siswa. Tingkat prestasi, keberhasilan,
dan kesuksesan siswa pun, semata diukur dari perolehan nilai yang didapat siswa
bersangkutan. Akibatnya jelas, evalvasi program dan evaiuasi siswa memiliki
fuang masing-masing. ‘

Hasil analisis dan refleksi Supriyoko (2001) juga mengungkapkan bahwa
pendidikan nasicnal gagal atau tidak berhasit menghasilkan kader-kader bangsa
yang berkemauan tulus dan berkemampuan profesionai. Akibatnya, kehidupan
bangsa indonesia dewasa ini, khususnya di bidang sosial dan budaya dicirikan
oleh semakin hilang dan menjauhnya jatidii bangsa dari perilaku masyarakat,
utamanya para elite, dalam kehidupan berbangsa dan bemegara. Hasil studi
Koster (2000), juga mengungkap bahwa dari pembentukan sikap, watak, dan
kepribadian siswa, temyata pendidikan belum menunjukkan hasil seperti yang
diharapkan oleh masyarakat. Hal ini dapat diamati dari kecenderungan terjadinya
keniakalan remaja, kemerosotan moral, dan pen’laku menyimpang dan etika
kehidupan dan budaya bangsa. Sekolah yang diharapkan menjadi salah satu
wahana terjadinya proses transformasi nilai-nilai dan norma-norma sebagat bagian
dari pembentukan kepribadian siswa belum menjadi kenyataan. Padahal sekolah
dituntut sebagai agen perubahan dalam membentuk manusia Indonesia seutuhnya
yaitu manusia yang tidak hanya pandai secara akademik, yang mempunyat
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keahlian, keterampilan, dan kemampuan intelektual dalam memecahkan masalah,
tetapi juga mempunyai integriias moral yang baik.

Apabila pendidikan dimaknakan sebagai usaha sadar dan terencana,
melalui pewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran bagi tercapainya
tujuan pendidikan ideal, maka kurikulum dipandang sebagai salan satu komponen
yang memiliki kedudukan dan peran vital dan strategis di dalam keseluruhan
sistem pendidikan nasional. Karena kurikulum merupakan dasar dan acuan
pemikiran, sikap, dan @ndakan atau kerangka kerja bagi setiap tenaga pendidikan,
khususnya guru di dalam mengambil setiap keputusan interaksional dan
transaksional di dalam melaksanakan dan mengelola pembelajaran di kelas.
Selain itu, karena kurikulum juga dapat membantu guru dan pengembang program
memilih dan mengevaluasi bahan belajar, aktivitas belaiar, senta
mengkoordinasikan beragam pengalaman belajar siswa di dalam kelas, bagi
tercapainya tujuan pendidikan ideat yang dimaksudkan.

Dalam konteks pemikiran seperti itu pula, maka konstruksi kurikulum pun
secara ideal seharusnya bersifat antisipatoris dan prepatoris bagi terwujudnya
pendidikan nasional yang ideal. Akan tetapi, hingga dewasa ini pun kurikulum
pendidikan nasional belum sepenuhnya marapu menjadi instrumen yang efektif
bagi terwujudnya suatu pendidikan nasional yang ideal, yang memberdayakan
manusia dan masyarakat Indonesia. Menurut hasil analisis dan refleksi kritis
Hasan (2002), seorang pakar dan pengamat: pendidikan (juga pakar Pendidikan

IPS) persoalannya adalah karena, et

Pendidikan kitz seringkali hanya sebatas transfer ilmu dan tidak membangun
karakler anak didik. Siswa fidak diberi kesempatan untuk merefleksikan dan
memposisikan dirinya dalam sistem pendidikan yang semata-mata untuk
kepentingan dunia kerja. Kegiatan refieksi yang di dalam pendidikan #u sangat
penting, kini telah kehilangan tempat, karena pendidikan kita seringkali hanya
berupa transfer iimu.. kurikulum berdasarkan kompetensi juga tidak mengarsh ke
sana (pembentukan karakter) dan masih berbasis disipiin ifmu... (Pikiran Rakyat.
29 Nopember 2002:20}.

Refleksi Suyanto (2003) terhadap terjadinya perubahan kurkulum juga
menyimputkan bahwa kurikulurn pendidikan di indonesia, hingga dengan kurikulum
1994/1999 temyata tidak melahirkan unjuk kerja siswa secara bermakna. Siswa
banyak tahu informasi, tetapi tidak bermakna bagi kehidupannya. Menurutnya,
pendidikan di Indonesia—mengutip pendapat Freire—-mengikuti “banking concept of
education”. Artinya, guru hanya mendepositokan banyak informasi yang diturunkan
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dari berbagai cabang imu kepada siswa, tetapi tidak pemah membicarakan untuk
apa informasi itu harus dikuasai siswa. Analisis Lombok {2003) terhadap faktor-
faktor strategis yang dipandang mempengaruhi rendahnya mutu pendidikan dasar
(SD), salah satunya adalah faktor kurikulum. Menurutnya, kelemahan pokok
kurkulum yang hingga kini masih dipandang menjadi sasaran kritik tajam adalah
rendahnya tingkat reievansi, kurang memberi pengalaman belajar kepada siswa
untuk membeniuk kompetensi, dan lebih "content oriented”. Padahal, dan total
alokasi waklu belajar satu tahun yang berlaku selama ini menurut Lombok yang
tertinggi bila dibandingkan dengan Cina, Korea Selatan, dan Jepang. Di Indonesia
seorang siswa menghabiskan waktu untuk belajar di kelas setama 1.428 jam
pelajaran, di Korea Selatan 1.156 jam, di Jepang 1.050 jam, dan di Cina 1.124
jam. Artinya ferdapat indikasi bahwa efektivitas belajar dan mutu proses
pembeiajaran tidak beralan seiring dengan alokasi waktu yang tersedia untuk
belajar.

Pendidikan IPS sebagai salah satu kompenen programatik di dalam
kurikulum  sekolah, sesungguhnya banyak diharapkan untuk mendukung
tercapainya tujuan ideal pendidikan. Karena seperti dikemukakan oleh NCSS
(1979:x), bahwa tidak ada satupun cabang kurikuium sekolah yang lebih sentral
daripada PIPS. Sejarah dan pertumbuhan penting dari PIPS semenjak abad
lampau merupakan sebuah catatan yang sangat membanggakan, seria
memberkan-suatu keyakinan bahwa PIPS hingga kini tetap sangat dibutuftkan
bagi anak. Stanley (1985:7) di dalam mengantar buletin NCSS no. 75 berjudul
“Review of Research in Social Studies Education 1976-1983", juga berpandangan
bahwa “sungguhpun semua matapelajaran di sekolah bernilai atau berharga bagi
anak, akan tetapi tidak ada yang lebih mendasar dan lebih penting daripada
pendidikan IPS”,

Akan tetapi, tampaknya implementasi kurikulum PIPS juga dihadapkan
pada persoalan yang sama. Sejumiah aspek yang dipandang sebagai korelat-
korelat kurang efektifnya PIPS-SD di dalam mendukung tercapainya tujuan ideal
pendidikan, tercermati dari berbagai hasil penelitian dan anafisis-reflektif pakar
PIPS. Hasan (1993;' 1996; 2002) misainya memandang bahwa materi PIPS-SD
kurang memuat masalah sosial, budaya, dan nilai dalam hidup keseharian anak,
lebih berorientasi pada penguasaan struktur keilmuan (sumber keilmuan) daripada
realitas sosial budaya keseharian sebagai sumber nilai ajukan bagi anak, teralu
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sarat beban muatan, kurang sesuai dengan motivasi dan orientasi belajar anak.
PIPS-SD juga belum sepenuhnya dipandang mampu mengembangkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi dan pembentukan karakter atau kepribadian
umum, sebagai dua hal yang sudah seharusnya menjadi kepedulian dalam
pengembangan PIPS pada masa mendatang. Hasil studi Suhartini (2001) juga
menemukan bahwa kaitan fungsional antara materi PIPS-SD (khususnya sejarah)
dengan khasainah pengetahuan awal anak hanya berkisar antara 66.22%-70.61%,
kurang peduli terhadap pre-disposisi nilai-nilai personal anak, tebih didominasi oieh
penyajian informasi daripada membangkitkan rasa ingin tahu anak, serta kurang
mengandung nilai-nilai yang dapat dihayati dan diamalkan.

Hasil kajian lapangan yang peneliti lakukan, juga memperiihatkan hal yang
sama. Dari 41 siswa kelas IV, 17 orang (41%) yang mengatakan PIPS sebagai
matapelajaran yang paling disukaifdisenangi; dan dari 43 siswa kelas V, hanya 9
orang (21%) yang mengatakan PIPS sebagai matapelajaran yang paling
disukai/disenangi. Lebih memprihatinkan lagi, ketika para siswa diminta untuk
mengurutkan peringkat minat mereka terhadap matapeiajaran di 8D, untuk kelas V
terdapat 13 orang (36%) yang menempatkan PIPS pada urutan 1 s.d 3, dan pada
siswa kelas V hanya 8 orang (21%) yang menempatkan PIPS pada urutan 1 s.d 3.
Dilihat dar perspektif gender, dari keseluruhan siswa kelas |V dan V, tampak
bahwa siswa laki-laki lebth menaruh minat terhadap PIPS daripada siswa
perempuan dengan perbandingan 14:9 (40%:20%) dengan manempatkan PIPS
dalam urutan 1 s.d 3. Rendahnya apresiasi siswa SD terhadap PIPS menurut
mereka, karena “pelajaran tersebut (IPS) saya tidak bisa iebih mengerti, karena
pelajarannya agak sulit”; “pelajaran IPS itu paling sulit®; “pelajaran IPS itu banyak
yang harus dihafalkan™, “pelajaran IPS itu sangat sulit dan banyak yang tidak
mengerti”. Materi PIPS yang paling tidak disukai oleh siswa adalah “Sejarah”,
karena dipandang terialu banyak yang harus dihafalkan sehingga sulit
memahaminya (tokoh, angka tahun, nama dan lokasi kerajaan, dsb). Pemyataan
senada juga dikatakan oleh gunu |PS, “IPS itu pengetahuan sedunia, semua harus
dipelajan dan dikuasai. Jujur saja, pengetahuan saya terbatas dan tidak mampu
menguasai itu semua”, |

Studi Kertih (Lasmawan, 2002:6) juga menemukan bahwa kondisi
pembeiajaran PIPS-SD dewasa ini masih diwamai oleh penekanan pada aspek
pemerolehan pengetahuan, dan masih sedikit sekali mengacu pada pefibatan
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siswa dalam proses belajar itu sendin. Kajian Hidayante (2003) juga
mengungkapkan bahwa salah satu kendala yang dihadapt PIPS-SD di lapangan
iatah fakta bahwa kemampuan guru daiam mengimplementasikan kurikulum juga
belum memuaskan, karena guru kurang mampu Mmenyusun rancangan
pembelajaran yang efektif, efisien, menarik. Hal ini tampak dalam kecenderung
guru menggunakan metode secare spekulatif dan sembarangan, tidak
berdasarkan'pada analisis kesesuaian antara tipe isi pelajaran dengan tipe kinerja
(performansi) yang menjadi sasaran belajar..Kemampuan gury mengemas dan
mengembangkan materi pembelajaran sejalan dengan tuntutan keluasan dan
kedalaman maten juga jarang difungsikan secara optimal. Menurut Hidayanto, hal
tersebut disebabkan oleh karena guri harus berhadapan dengan mater IPS yang
memiliki cakupan sangat kompieks, dengan cakupan isi pembelajaran yang telah
ditetapkan terlebih dahulu berdasarkan tujuan yang akan dicapai, dan siswa yang
membawa seperangkat sikap, kemampuan awal, dan karakieristik perseorangan
lainnya ke dalam situasi pembelajaran. Situasi tersebut, menurutnya kerap
menyulitkan guru untuk melakukan strukturisasi dan sistematisasi matern pelajaran
secara cermat berdasarkan tipe isi dalam kaitannya dengan tujuan
pembelajaran. Sungguhpun penulis tidak setuju dengan alasan Hidayanto
tersebut, namun temuannya menjelaskan fakta bahwa kemampuan profesional
guru dalam mengemas materi, merancang pembelajaran, melakukan analisis
kebutuhan belaiar, dan kemampuan. memilih dan menggunakan metode
pembelajaran masih rendah,

Kelemahan kemampuan mengemas dan mengembangkan mater,
tampaknya tidak hanya ditemukan pada guru. Hasi! analisis Mulder (2000)
terhadap buku-buku teks PIPS-SD juga menemukan hal serupa. Menunust Mulder
paradigma yang digunakan oleh para penulis dalam menyusun dan
mengorganisasi materi, cenderung bemuansa “ideclogis”. Arlinya, senantiasa
memposisikan negara sebagai institusi yang “monolitis”, menguasai dan
melingkupi individu dan masyarakat. Masalah-masalah sosial pun direduksi
menjadi sebatas persoalan individu dan masyarakat. Akibatnya kata Muider,
materi-materi tersebut tidak membantu siswa untuk belajar berpikir kritis dan
reflektif tentang kehidupan bermasyarakat secara demokratis, terutama di
sekeliling pengaiaman langsung. .



Studi Nurkhot’ah dan Kamari (2003) juga menemukan bahwa dalam
pembelajaran IPS di SD, masih banyak guru yang belum menggunakan prinsip-
prinsip pembelajaran secara optimal dan kegiatan di kelas masih banyak
didominasi oleh guru. Sebagian besar siswa tidak tertarik terhadap pelajaran IPS
yang terfihat dan ekspresi jenuh, bosan, dan bersikap pasif dalam menenima
petajaran. Sikap tidak senang menerima pelajaran IPS juga disebabkarn karena
penyajiannya lebih banyak memuat aspék kognitif dan terpusat pada hafalan, dan
guru juga tidak mainpu mengemas - materi yang dapat mengembangkan
kemampuan siswa berpikir kreatif, objektif dan logis. Akibatnya, pelajaran IPS lebin
memberi kesan sebagai pelajaran hafaian yang membosankan dan kurang
membangkitkan motivasi siswa untuk giat belajar, yang akhimya mempengaruhi
perolehan hasil belajar mereka.

Sementara itu, dalam analisisnya terhadap rendahnya mutu pendidikan,
Hidayanto dan Subijanto (2002), dan Wahyudi (2003) menunjuk pada faktor
kurang tertatanya lingkungan keias pembelajaran secara kondusif, sebagai
penyebab lemahnya tingkat implementasi kurikulum. Iklim kelas pembetajaran
belum dikembangkan secara memadai, dan umumnya guru dan kepala sekolah
belum mengenainya. Mereka juga menyayangkan bahwa perhatian terhadap
aspek ini agak terabaikan. Hal ini menurut mereka bisa dilihat dari nihilnya wacana
iklim lingkungan pembelajaran pada penataran-penataran -guru, serta minimnya
oenelitian pada bidang ini di dunia pendidikan Indonesia. Dari hasil peneli;ién.y_ang
dilakukan, mereka menemukan bukti bahwa terdapat korelasi yang kuat antara
prestasi siswa di suatu keias dengan suasana batin atau lingkungan psikososial
yang tercipta di kelas tersebut. Kaiena itu menurut mereka, meskipun guru
" mempunyai kemampuan meéngajar yang baik, tetapi jika tidak didukung oleh
lingkungan kelas pembelajaran dan motivasi diri siswa yang merupakan aspek-
aspek dari I“mgkungan psiko-sosial kelas pembelajaran, maka hasil proses
pembelajaran pun tidak akan cptimal. Bahkan di Amerika, menurut mereka
sekalipun berbagai perbaikan pendidikan telah dilakukan dengan menempuh
berbagai bidang garapan, tetapi hasiinya belum memuaskan. Hal itu disebabkan di
antaranya karena perbaikan-perbatkan itu belum atau hanya sedikit menyentuh
aspek ikiim kelas. o

Berbagai persoalan di atas, kemudian terakumulasi dalam bentuk
terjadinya “de-ideologisasi” terhadap PIPS. Maksudnya, bahwa PIPS telah
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i proses penurunan kepercayaan, kepeduiian, keyakinan, sebagai
aran yang penting bagi siswa, baik untuk kepentingan melanjutkan studi

keseharian. Proses de-ideologisasi tersebut terjadi baik di kalangan siswa, orang
tua, maupun masyarakat. Sejumlah indikasi yang memperfihatkan kecenderungan
seperti itu antara {ain, munculnya pandangan dan sikap siswa bahwa
matapelajaran PIPS kurang menyenangkan dan membosankan, kurang relevan
dengan . kebutuhan/kenyataan, dan pada difi siswa melahirkan sikap negatif dan -
kurang percaya din (Drost, 2001). Pendidikan IPS juga dipandang kurang
memberikan basis bagi siswa untuk berefieksi kritis dalam memecahkan berbagai
persoalan yang dihadapi masyarakat (Hasan, 2002). Pada din para orang tua
siswa, maupun masyarakat berkembang pandangan dan sikap yang memandang
matapelajaran PIPS.sebagai matapelajaran “kelas dua® (Sumaatmadja, 2003).

Terjadinya “de-ideologisasi” terhadap PIPS tersebut, memang bukan
disebabkan oleh kondisi intemal-mikro PIPS semata, rnelainkan juga karena
kondisi ekstemal-makro yaitu politik pendidikan nastonal yang terialy beronientasi
pada sain dan teknologi, serta mentalitas masyarakat (khususnya masyarakat
intelektual) indonesia yang juga amat mementingkan imu eksakta dan teknologi.
Sungguhpun ‘begity, terjadinya de-ideologisasi tadi jelas berpengardh negatif
terhadap eksistensi PIPS sebagai salah satu pregram pendidikan untuk anak.
Konsekuensi lebih jauh dari terjadinya ideologisasi terhadap PIPS tersebut antara
lain adalah sangat rendahnya minaf- dan hasrat anak/siswa untuk memilh PIPS
sebagai bidang studi atau jurusan yang layak ditekuni (Drost, 2001 251 -2595).

Dalam kontinum perkembangan filsafat pendidikan atau dalam istitah O'neil
(2001) “ideoiogi pendidikan®, terjadinya proses de-ideologisasi sebuah
fisafat/ideologi merupakan proses alamiah. Bahwa kedudikan dan peran sebuah
filsafat/ideologi pendidikan mengalami pasang-surut, sejalan dengan tuntutan dan
dinamika internal yang terjadi di dalam dunia pendidikan dan komunitasnya, juga
dinamika konteks ekstemal—sosial, budaya, politik, sejarah, dsb. Dalam
pengertian seperti itu, maka kelahiran, kemajuan dan kemunduran sebuah
filsafat/ideologi pendidikan, sesungguhnya bersifat siklikal, sebagai “konsensus-
responsif’ dunia pendidikan dan komunitasnya terhadap kondisi, tantangan, dan
masalah yang dihadapi, intemal maupun eksternal (lihat: Brubacher, 1947;
Brameld, 1955; Lapp, et.al., 1975; O'Neil, 2001).




Muncuinya persoalan-persoalan dihadapi oleh PIPS di atas, jelas bukan
sebatas persoalan di tingkat instrumental, metodologikal, 2tau praktikal. Melainkan
sudah pada tataran paradigmatik, yakni kekurangakurasian paradigma yang
digunakan sebagai kerangka pemikiran di dalam mengembangkan konstruksi
kurikulum PIPS-SO {Winataputra, 2091a-b; Hursh & Ross, 2000). Dan hasil kajian
penulis terhadap kurikulum PIPS-SD, baik kurikulum 1994 (dengan perubahannya
tahun 1999), maupun (konsep) KBK PIPS-SD 2004, terdihat bahwa ketiga
kurikutum  tersebut masih sangat kental dengan onentasi paradigma
“esensialisme”. Salah satu indikasinya dapat dicermati dari “definisi” yang
digunakan. Menjadikan definisi sebagai tolok ukur untuk menentukan orientasi
paradigmatik kurikulum PIPS-SD, dapat dinjjuk pada pandangan Kuhn {2001,
Gardner, 1975:10), bahwa definisi merupakan “paradigma simbolik” atau
“generalisasi simbolik”, yang menyimbolkan atay melambangkan sebuah
kerangka pemikiran, pendekatan, dan penjefasan yang menentukan batas-batas
dari fenomena atau realitas tertentu yang dimaksudkan oleh definisi tersebut,
dalam hal ini adalah fenomena kurikulum PIPS-50.

Di dalam konsep dokumen kurikulum PIPS-SD Berbasis Kempetensi
dinyatakan bahwa,

Pengetahuan sosial adalah bahan kajian yang terpadu yang merupakan
penyederhanaan, adaptasi, seleksi, dan modifikasi dar konsep-konsep dan
keterampilan-keterampilan disiplin iimu sejarah, geografi, sosiologi, antropologi,
can ekonomi yang diorganisasikan secara ilmiah dan psikologis untuk tujuan
pembelajaran, {Depdiknas, 2002. 3, cetak miring dan tebatl dari penulis).

Ditegaskan oieh Hasan (1996a: 64-65) bahwa definisi yang menyatakan
bahwa PIPS sebagai *simplifikasi ilmu-ilmu sosial atau fmu-ilmu sosial yang
diajarkan di sekolah, adalah definisi yang dikembangkan dari pandangan
esensialisme™; atau dikembangkan menurut tradisi “social studies taught as social
sciences” (Barr, Barth, & Sermis, 1977). Indikasi kurikulum PIPS yang esensialistik
juga tampak pada pemberan penekanan pada penguasaan siswa atas
kompetensi dasar bidang keilmuan” (Hasan, 1996a-c, 2002, 2003; Barr, Barth, &
Sermis, 1977); atau yang sejalan dengan “gars berpikir keilmuan® atau “seperti
telah ditetapkan oleh para ilmuwan sosial Wignyosoebroto, 2001; Soman{ﬁ,
2001).

Definisi PIPS-SD di atas, di dalam konsep kurikulum 2004 memang
mengalami perubahan, yaitu: “Pengetahuan Sosial merupakan mata pelajaén
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ngkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yang
dengan isu sosial dan kewarganegaraan”. (Depdiknas, 2003:6, cetak
dari penulis). Akan tetapi, secara paradigmatik sesungguhnya tidak berbedy
dengan maksud yang terkandung di datam definisi sebelumnya. Hal ini juga jelas
dari remusan tujuanrya, “Pengeiahuan Sosial mengajarkan konsep-konsep dasar
sosiologi, geografi, ekoromi, Sejarah. dan kewarganegaraan melalui pendekatan
pedagogis dan psikologis. Dengan demikian, ielas bahwa apa yang dimaksud
kurikelum PIPS-SD "berbasis kompeténsi™ pun tetap berfokus pada penguasaan
“disiplin ilmu” (science discipline), dengan tetap memberikan penekanan pada
penguasaan “dasar-dasar dan hakikat pengetahuan ilmiah”.

Dalam konteks pendidikan ideal (termasuk PiPS-SD) pada era globaf yang
menekankan arti penting ketangguhan, keberdayaan, dan kemandirian manusia
dan bangsa Indonesia, jelas kurang efektif dicapai dengan konstruksi kurikulum
yang esencialistik. Kondisi tersebut, sama sekali berbeda dengan kondisi tahun
1960an ketika pertama kali kurikulum PIPS vyang esensialistik-akademik
dikembangkan, yang dasar-dasar teoretiknya dikembangkan menurut “teori
struktur pengetahuan” (structure of knowledge theory! yang dikemukakan oleh
Jerome Seymour Bruner; Joseph Schwab; M. Belth; Paul Hirst; AR. King, Jr. &
J.A. Brownell, dan R. Peters & Paul Hirst (Price, 1962; Gardner, 1975; Kozulin,
1987). Waktu itu (di era 1960an), orientasi esensialistik-akademik memang
dipandang sebagai “single ruling doctrine for curmicufum reforn?” di Amerika Serikat
(Tanner & Tanner, dalam Hasan, 1993:96).

Dari sisi siswa, kelemahan utama kurikulum esensiafistik terletak pada
pandangan bahwa mendidik, mendisipinkan, dan mengajarkan anak hanya bisa
dibenarkan manakala mengikuti prosedur dan standar yang sama seperti yang
berlaku pada iimuwan; dan bahwa keterampilan-keterampilan, konsep-konsep, dan
nilai-nilai, dapat ditransmisikan oleh guru kepada para siswa. Dalam hal ini, siswa
harnya diperankan sebagai “penerima pasif' (passive recipienf) terhadap realitas
dan kebenaran yang secara ontologis berada di luar dirinya (Winataputra,
2001a:108; 2001b:19). Sementara menurut pandangan mutakhir, siswa
hakikatnya sebagai “subyek pendidikan” (students as a subject of education),
sekaligus sebagai *user” dan “sasaran akhir” (the uitimate targef), yang eksistensl
serta segala kapabilitasnya harus diakui dan dihargai (Sumaatmadja, 2002; 2003).-.
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Hasil hasil-kajian mutakhir dan perspektis muitikultural yang ditakukan oleh
Jegede & Aikerhead (2000), Zamroni (2001), Stanley & Brickhouse {2001), Ogawa
(2002), juga sampai pada keyakinan bahwa keniscayaan kurikuler esensiafistii
semacam itu, dapat menghambat perkembangan tahapan progresif kognitif anak,
mendistorsi atau merusak “genuine concepts’, “indigenous science®, atau
“spontaneous concepl’ siswa {entang alam semesta yang dibangun dan
dikembangkan dari keseharian pengalaman personal, sosiat dan kulturainya di
masyarakat, mencabut siswa dari situasi nyata yang menjadi basic pembentukan
dan penggunaannya; kurang bermakna bagi siswa; dan menunjukkan adanya
*hegemoni atau imperialisme pendidikan” atas diri siswa (Ellis, 1998, Jegede &
Aikenhead, 2000; Zamroni, 2001; Stanley & Brickhouse, 2001; Ogawa, 2002).
Bahkan, iebih jauh lagi dapat mendistorsi atau merusak self-concept siswa yang
merupakan faktor esensial bagi pembentukan identitas atau karakter siswa
(Sumantri, 2002).

Berdasarkan berbagai alasan di atas, dan sejalan dengan terjadinya
perubahan paradigma pendidikan semenjak medic 1980an, dan paradigma
‘Mainstream Academic Knowledge” ke paradigma “Transformative Academic
Knowledge” (Banks, 1995), maka kurikulumn PIPS-SD periu direkonstruksi sejatan
dengan pérkembangan paradigma pendidikan mutakhir, yakni konstruktivisme.
Signifikansi paradigma konstruktivisme (terutama konstruktivisme Piagetian dan
Brunerian) dalam konteks rekonstruksi kurikulum PIPS-SD tersebut, juga sudah
menjadi komitmen profesional NCSS sejak tahun 1994, Di dalam dokumen
“Expectations of Excellence: Curriculum Standards for Social Studies” hasil kerja
Task Force NCSS 1994, dinyatakan,

Program PIPS membaniu anak membangun pengetahuan dasar dan sikap-
sikap yang berasal dari disiplin-disiplin akademik sebagai caracara yang khas
dalam memandang realitas. Setiap disiplin dimulai dari sebuah perspeklif khas
dan keunikan mengaplikasikan “proses menjadi tahu” {process of knowing)
dalam mengkaji realitas...{karena itu} penting bagi anak untuk mengerti,
menghargai, dan menerapkan pengetahuan, proses-proses, dan sikap-sikap dari
disiplin akademik. Tetapi, belajar berbasis disiplin harus secara simuitan ditarik
dari berbagai disiplin dalam menjemihkan konsep-konsep tertentu. . {NCSS, 1994
4) :

Datam kaitan ini, Winataputra (2001a:108, 2001b:19) menegaskan
bahwa, pandangan konstrukiivisme akan menjadi salah satu pilar dar social
studies abad 21, menggeser pandangan behaviorisme. Kecenderungan untuk
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menenma paradigma konstruklivisme juga terfihat di dalam Kunkulum PIPS-8D
Berbasis Kompetensi, baik sebagai salah satu prinsip dalam pengembangan
kurikulum (Depdiknas, 2002a); maupun dalam pendekatan dan prnsin
pangeiolaan dan pengembangan kegiatan belajar mengajar (Depdiknas, 2002b),
sekalipun rumusan definisi PIPS-SD yang digunakan masih kental dengan
orientasi paradigma esensialisme. Suyanto (2003) juga membernkan dukungan
atas signifikansi paradigma konstruktivisme dalam konteks pemberakuan KBK,
karena dipandang lebih mampu memberikan pengalaman bermakna kepada siswa
selama proses belajar mereka, dan bisa melahirkan unjuk kerja siswa secara
bermakna pula.

Namun demikian, komitmen untuk menjadikan konstruktivisme sebagai
paradigma baru PIPS-SD di indonesia, belum banyak didukung oleh hasil-hasil
penelitian kontekstual. Sejauh yang bisa diakses oleh peneliti, penelitian-penelitian
PIPS-SD berdasarkan paradigma konstruktivisme, baru dilakukan di antaranya
oleh Farisi (1997), Kamarga (2000) khusus untuk PIPS-Sejarah, Hidayanto (2003},
dan Khotiah & Kamar (2003). Penelitian-penelitian itu pun, masih sebatas pada
aspek pembelajaran, dan belum menjangkau dimensi-dimensi lain dan kurikulum
PIPS-SD. Berdasarkan ha! tersebut, maxa penelitian ini menjadi sangat signifikan
untuk dilakukan, sehingga komitmen yang sudah dibangun tersebut lebih memiliki
dasar-dasar kontekstual yang lebih luas dan beragam untuk kondisi indonesia.

8. Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang masaiah di atas, masalah pokok di dalam
PIPS-SD berkaitan dengan masalah kurikulum. Kurikulum PIPS-SD dipandang
belum memberikan tempat bagi siswa untuk melakukan aktivitas refleksi, lebih
*content oriented”, sangat berorientasi pada penguasaan struktur keilmuan, dan
belum mampu membentuk karakter siswa. Kurikuium PIPS-SD juga dipandang
masih rendah tingkat relevansinya dilihat dar kebutuhan anak dan kurang
memberikan pengalaman belajar kepada siswa untuk membentuk kompetensi.
Sementara itu, kurikulum dipandang sebwagai syarat mutiak dalam pendidikan di
sekolah dan mempunyai kedudukan seniral di dalam keseluruhan proses
pendidikan (Syaodih, 19'97:4). Kurikulum juga dipandang sebagai variabel yang -
sangat strategis dan menentukan di dalam menata keseluruhan pengalaman
belajar sehingga bermakna bagi siswa (Lombok, 2003); dan karenanya harus
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sefalu diubah dan dikembangkan agar sesuai dan relevan dengan dinamika
perubahan masyarakat dan harapan siswa (Suyanto, 2003); mengakomodasi
hasil-hasil penelitian terkini, serta "state of the art practice ° dalam bidangnya
(NCATE dalam Wardhani, 2GC3).

Masalah-masalah  kurikulum  tersebul harus segera  dicarkan
pemecahannya, melalui aktivitas penelitian dan rekonstruksi kurikulum, agar upaya
perbaikan proses pendidikan bisa dicapai secara maksimal. Karena hakikat dari
suatu aktivitas penelitian dan rekonstruksi kurikulum, khususnya di tingkat mikro
(sekolah) acalah untuk memaksimalkan efektivitas mengajar dan belajar melalui
perubahan konten yang direncanakan, kegiatan dan rencana perbaikan proses
pendidikan. Melaiui aktivitas penefitian dan rekonstruksi kurikulum pula, para
pengelola, praktisi, dan penelti pendidikan dapat melakukan kegiatan-kegiatan
pengembangan dan perbaikan program-program efekfivitas sekolah secara
seksama. Yang dimaksud efektivitas sekolah adalah pengembangan konsep
fungsi-fungsi sekolah vyang diletapkan sebagai kapasitas sekolah untuk
memaksimatkan pencapaian pelaksanaan fungsi-fungsi sekolah, sehingga tebih
mampu menampilkan kinerjanya apabila diberikan sejumiah masukan {Tola, 2000).

Dalam kaitan ini, masalah-masalah penting yang harus mampu dijawab
melalui penelitian dan rekonstruksi kurikulum yang bermutu ‘mencakup: (1)
reievansi kurikulum dengan kebutuhan anak dan perubahan yang terjadi di
lingkungan-strategis pendidikan, (2) proses dan pengalaman belajar yang hendak
ditata dalam rangka pembentukan kognisi, afeksi maupun ketérampilan
psikomotorik, (3) beban muatan kurikuium yang juga terkait erat dengan tuntutan
sosio-kuliurai-ekonomi masyarakat, dan (4) kelayakan kurikulum untuk dapat
dimplementasi seperti ketersediaan sarana dan prasarana seperti perpustakaan
dan laboratorium yang mendukung impiementasi kurikulum (Lombok, 2003).

Apabila dikategorisasikan, masatah-masalah kurikulum P{PS-SD tersebut
mencakup aspek: (1) landasan (filosofis, psikologis, sosiologis, dari' politis)
kurikulum (Hasan, 1996a); (2) isi (lingkup dan sekuensi) kurikulum; (3)
pembelajaran (pendekatan, metode, proses) terhadap isi atau muatan kurikufum,
termasuk pola penataan lingkungan pembelajaran; dan (4) tujuan atau hasil
belajar kurkulum; dan (5) evaluasi proses dan hasil belajar kurikulum (Taba,
1962; Nasution, 1972; Lapp, dkk. 1975; Longstreet & Shane, 1993; lbrahim &
Karyadi, 1994_). Sedangkan dilihat dari dimensinya, mencakup dimensi: (1) ide,
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gagasan, atau konsepsi; (2) dokumen; (3) kegiatan atau proses; dan (4) hasil
(Hasan, 1988; 1994; 2000).

Berdasarkan dimensi dan substansi kajian kerikutum tersebut, serta hasi
kajian terhadap persoalan-persoalan PIPS-SD sebagaimana dikemukakan dj
dalam latar belakang, penelitian ini difokuskan pada kajian terhadap: (1) tujuan:
(2) isi; dan (3) pembeiajaran; khususnya dilihat dari paradigma konstruktivisme.
Dengan demikian, masalah pokok yang akan dikaji di dalam penelitian ini adalah
“tujuan, isi, dan pembelajaran PIPS-SD seperti apa yang harus dikembangkan
berdasarkan perspektif konstruktivisme?”

Kajian terhadap aspek tujuan akan dibatasi pada masalah standar
kompetensi atau kemampuan-kemampuan dasar yang harus dimiliki dan
dikembangkan pada diri siswa melalui PIPS-SD. Standar kompetensi atau
kemampuan-kemampuan dasar tersebut mencakup kompetensi personal, sosial,
dan intelektual, yang memungkinkan siswa mampu membangun sendiri struktur
pengetahuan, nilai, sikap, dan tindakannya di dalam latar kehidupan pribadi, sosiat,
dan budaya.

Kajian terhadap aspek isi dibatasi pada masalah pola pengorganisasian
dan struktur isi kurikuler, sebagai bentuk pengalaman-pengalaman belajar
{pengetahuan, keterampilan, nilai, maupun sikap) yang cipandang signifikan atau
bermakna bagi siswa. Dalam pengertian memungiinkan siswa mampu melakukan
proses assimilasi, akomedasi, adaptasi, ekuilibrasi, dan rekonstruksi terhadap
struktur intemainya ; serta memfasiltasi siswa untuk meraih kompetensi atau
kemampuan dasar yang dapat digunakan untuk membangun sendiri struktur
pengetahuan, nilai, sikap, dan tindakannya daiam latar kehidupan pribadi, sosial,
dan budaya. )

Sedangkan kajian terhadap aspek pembelajaran dibatasi pada masalah
pola penataan lingkungan psikologis dan sosio-kultural pembelajaran, yang
dapat memfasilitasi dan memediasi siswa menguasai struktur materi ; membangun
dan mengembangkan kompetensi atau kemampuan dasar; serta melakukan
proses assimilasi, akomodasi, adaptasi, ekuilibrasi, dan rekonstruksi terhadap
struktur'intemainya. '
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C. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan masalah penelitian di atas, dirumuskan pertanyaan penelitian

sebagai berikut: '

1. Standar kompetensi atau kemampuan-kemamnuan dasar P{PS-5D
apa saja yang harus dikuasai dan dikembangkan pada dii siswa
berdasarkan perspektif konstruktivisme?

2. Pola pengorganisasian dan struktur isi kurikulum PIPS-SD seperti
apa yang harus  dikembangkan berdasarkan- perspektif
konstruktivisme?

3. Pola penataan lingkungan psikologis dan sosio-knitural kelas
pembelajaran PIPS-SD seperti apa yang harus dikembangkan
berdasarkan perspektif konstruktivisme?

D. Tujuan Penelitian

Secara umum penelitian bertujuan untuk “menemukan” (fo discover) dan
‘merekonstruksi™ (to reconstruct) sebuah “ide kurikulum™ atau “gagasan
kurikulum” PIPS-GD yang secara sinergis dikembangkan berdasarkan paradigma
konstruktivisme, dan kajian kontekstual terhadap pendapat siswa dan guru tentang
aspek-aspek dari kurikulum PIPS (tujuan, materi, dan pembelajaran}. Dengan kata
{ain, penelitian ini secara umum bertujuan urtuk menemukan dan nﬁemmuskan

sebuah ide atau gagasan tentang dasar-dasar pemikiran kurikulum PIPS-SD -~

perdasarkan paradigma baru atau paradigma aftematif, yang memiliki dasar
filosofis dan teoretik yang ditegakkan secara mantap dan kuat di atas pandangan
tentang siswa sebagai subyek; lebih bermakna (meaningful), lebin manusiawi
(humanistic) bagi siswa sebagai subyek dan pengguna PIPS, dan lebih membumi
(grounded) karena berpijak pada kelaziman cara dan konteks beiajar siswa dan
dalam membangun pemahaman, pengertian, nilai, dan sikapnya, serta
berpiiak pada pengakuan bahwa siswa adalah bagian integral dan bersetara dalam
keseluruhan bangunan sistem pendidikan (PiPS).

Secara khusus, penelitian bertujuan untuk: pertama, menemukan dan
merumuskan kompetensi-kompetensi PIPS, personal, sosio-kultural, dan
intelektual yang mencakup aspek penrgetahuan, keterampilan, nilai, dan sikap,
yang dapat digunakan siswa membangun sendin struktur pengetahuan, nilai,
sikap, dan tindakannya. Kedua, menemukan dan merumuskan pola
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pengorganisasian  dan struktur isi kurkulum sebagai bentuk pengalaman-
pengalaman belajar yang dapat memberikan banyak kemungkinan bagi siswa
dalam upayanya membangun sendin struktur pengetahuan, niiai, si'kap, dan
tindakannya. Ketiga, menemukan dan merumuskan pola penataan konteks atay
lingkungan kelas pembelajaran (psikologis dan sosio-kuitural) yang dapat
mendukung siswa secara aktif dan mandiri dalam upayanya membangun sendiri

struktur pengetahuan, nilai, sikap, dan tindakannya.

E. Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diperoleh dari hasil-hasil penelitian ini bersifat teoretik
dan praktis. Pada tataran teoretik, hasil-hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi terhadap pengembangan aspek-aspek substantif dari
teori konstruktivisme. Khususnya yang berkaitan dengan aspek tujuan (standar
kompetensi atau kemampuan-kemampuan dasar);, isi (pola organisasi dan
struktur); dan- pembelajaran (pola penataan lingkungan kelas pembelajaran)
PIPS-SD yang konstruktivistik dalam konteks ke-Indonesia-an. Sejauh yang
bisa dicermati, penelitian-penefitian tentang PIPS-SD dari perspektif teori
konstruktivisme frekuensinya masih sangat terbatas, dengan fingkup kajian yang
juga terbatas; yakni terbaias pada aspek pembelajaran (pendekatan, meiode,
model). Temuan dan marfaat yang diperoleh pun menjadi sangat terbatas hanya
pada aspef pembelajaran PIPS-SD, juga belum sampai pada upaya meruiuskan
dan mengembangkan dasar-dasar pemikiran atau teoretik tentang tujuan, isi
mateni, dan konteks pembelajaran PIPS-SD berdasarkan paradigma
konstruktivisme yang spesifik untuk konteks Indonesia.

Dengan demikian, penelitian ini herupakan ha! baru, yang berikhfiar untuk
melakukan eksplorasi lebih jauh terhadap ieori konstruktivisme dalam konteks
perumusan dan pengembangan secara sinergis dan integratif tentang tujuan, isi
atau muatan materi, dan pembelajaran PIPS-SD, yang lebih koniekstual untuk
situasi pendidikan di Indonesia. '

Pada tataran praktis, hasil-hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi terhadap perbaikan dan peningkatan kualitas praktik
pembelajaran PIPS-SD di Indonesia. Selama ini upaya-upaya perbaikan dan
peningkatan kualfitas praktik pendidikan di Indonesia, hanya ditakukan metalui
pengembangan pendekatan dan metode pembelajaran, belum sampai pada

16



rekonstruksi secara sinergis dan integratii terhadap aspek tujuan, isi, dan
pembelajaran PIPS-SD, yang dipandang merupakan komponen-komponen
strategis dalam upaya perbaikan dan peningkatan praktik pembelajaran. Penelitian
ini secara praktis merupakan ikhtiar akademik ke arah itu, yakni memperbaiki dan
meningkatkan kualitas praktik pembelajaran yang dibangun secara sinergis dan
integratif melalui perumusan dan pengembangan terhadap aspek-aspek tujuan, isi,
dan pembelajaran PIPS-SD berdasarkan paradigma konstruktivisme.

Oleh karena itu pula, secara praklis hasil-hasil penelittan ini dapat
dimanfaatkan oieh: (1) pakar PIPS-SD: sebagai bahan informasi dan rujukan
teoretis, filosofis, dan kontekstual dalam mengembangkan “paradigma attematd”
tentang kurikuium PIPS-SD (tujuan, isi, dan pembelajaran), praktisi PIPS, sebagai
bahan informasi dan rujukan praktikal dalam mengembangkan “praktik altematif”,
dan meningkatkan “kualitas proses pembelajaran”, melfalui perancangan dan
pengembangan tujuan, isi, dan konteksflingkungan kelas pembelajaran PIPS-SD
yang konstruktivistik; (3} pengembang kurikulum PIPS, sebagai bahan informasi
dan rujukan konsep programatik dalam mengembangkan “program-program
kurikuler altematif” yang mampu memfasilitasi setiap upaya siswa membangun
sendiri struktur pengetahuan, nilai, sikap, dan tindakannya secara mandiri; dan (4)
pengembang buku ajar PIPS, sebagai bahan informasi dan rujukan konsep
programatik dalam mengembangkan dan meningkatkan kualitas buku-buku ajar
PIPS-SD yang mampu memfasilitasi setiap upaya siswa membangun'-. sendiii
struktur pengetahuan, niiai, sikap, dan tindakannya secara mandiri. 2o

F. Variabel dan Definisi Operasional

Terlebih dahuiu periu ditegaskan bahwa penelitian ini menggunakan
metode kualitatif, khususnya dari tradisi penelfitian fenomenologi. Di dalam tradisi
penelitian kualitatif-fenomenologis, istilah “variabel” merujuk pada pengertian
sebagai “the central concept or idea being explored, discovered, undersicod, or
developed im the study’ (Cresswell, 1994:58), dan bukan sebagai “an event,
category, behavior, attribute that expresses a construct and has different values”
(McMillan & Schumacher, 2001:82). Sedangkan istilah “definisi operasional”
digunakan dalam pengerhan sebagai “a general definition of the central concept
or idea” yang bersifat “tentative and evolving throught a study based on
information from informants”, dan bukan sebagai sebuah definisi yang ketat, rinci,
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dan terstrukiur tentang penstiwa, kategori, perilaky, atau atribut-atnbut yang
mengekspresikan sebuah gagasan atau ide sentral yang terdapat di dzlam
penelitian (Cresswell, 1994:58). Adanya definisi umum dari variabel tersebut,
penting agar “define terms so that readers can understand the context in which the
words are being used or their unusual or restricted meaning" (C;clstetter dan
Heisler, dalam Cresswell, 1994:108). Definisi operasional tersebut dimaksudkan
untuk menjernihkan pemikiran penulis tentang masatah yang diteliti:
memudahkan pengkomunikasian temuan-temuan penelitian dan. gagasan-
gagasan yang dikembangkan secara akurat; serta membatasi .ruang lingkup
penelitian dan pembahasan masalah, sehingga dapat meningkatkan derajat
ketepatan penelitian yang dilakukan. Hal ini karena suatu konsep atau gagasan
yang digunakan dimungkinkan mempunyai lebih dari satu definisi operasional, dan
bahwa definisi operasional bersifat unik dalam situasi di mana definisi tersebut
harus digunakan (Cresswell, 1994:106),

Relevan dengan pertanyaan penelitian di atas, beberapa variabel
penelitian yang perlu didefinisikan secara operasional adalah:

Standar kompetensi atau kemampuan-kemampuan dasar dimaksudkan
sebagai kemampuan-kemampuan dasar PIPS-SD yang harus dimiliki dan
dikembarigkan pada dirt siswa agar mampu membangun sendiri struktur
pengetahuan, nilai, sikap, dan tindakannya secara mandiri. Kemampuan-
kemampuanr dasar tersebut mencakup: (a) kemampuan-kemampuan dasar
personal (personal competencies); yang akan dikaji dari kemampuan siswa dalam
hal: konsep dan pengertian diri; sikap obyektif terhadap diri-sendiri; aktualisasi dii;
kreativitas diri; dan penghayatan terhadap nilai dan sikap keberagamaan siswa
dalam kehidupan perscnal dan sosialnya; (b) kemampuan-kemampuan dasar
sosial (social competencies); yang akan dikaji dari kemampuan siswa dalam hal:
pemahaman dan kesadaran atas hakikat diri sebagai anggota atau bagian dari
masyarakat, pemahaman dan kesadaran afas tatzkrama/sopan santun dalam
kehidupan bermasyarakat; berkomunikasi; interaksi sosial; bekerjasama dengan
sesama; sikap prososial atau altruisme; partisipasi sosial; dan pemahaman dan
kesadaran terhadap keberbedaan dan kesederajatan (gender, etnis, dan budaya);
dan (¢} kemampuan-kemampuan dasar intetektual (intellectual compeftencies),
yang akan dikaji dari kemampuan siswa dalam hat: berpikir kritis-reflekiif; berpikir
kontekstual; berpikir pragmatis; keruangan/spasial (keterarmpilan geografis);
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pemahaman dan kesadaran fentang wakiu; logika-matematika; dan pemahaman
dan kesadaran kesejarahan,

Pola pengorganisasian isi kurikulum dimaksudkan sebagai cara atav
pendekatan yang digunakan untuk mesnyusun dan mengembangkan pengalaman-
pengalaman belajar PiPS-SD yang dapat mengkontribusi cara dan pendekatan
siswa di dalam mengorganisasi dan membangun struktur pengetahuan, nilai,
sikap, dan tindakannya dalam latar kehidupan pribadi, sosial, dan budaya secara
mandiri. Isi kurikulum dimaksudkan sebagai muatan pengalaman-pengalaman
belajar PIPS-SD (pengetahuan, nilai, dan sikap) yang bermakna (meaningful
leaming experiences) bagi siswa. Pola pengorganisasian isi kurikulum tersebut
akan dikaji dari aspek: tingkat kesesuaian, relevansi, kebermaknaan, dan
kelayakannya dilinat dari: (a) konteks personal siswa (konstruksi pengetahuan
jama, domain pengalaman, jaringan struktur pengetahuan, identitas sosio-kultural,
dan domain psikologi siswa); dan (b) konteks sosial, kultural, dan historikal
masyarakat yang menjadi latar kehidupan keseharian siswa dan pengembangan
dan implementasi PIPS-5D.

Sedangkan struktur isi kurikulum dimaksudkan sebagai susunan dan
keterkaitan antar pengalaman-pengalaman belajar PIPS-SD, yang dipandang
dapat memfasilitasi siswa secara’ mandii dalam membangun struktur
pengetahuan, nilai, sikap, dan tindakannya dalam latar kehidupan pribadi, sosial,
dan budaya. Struktur isi kurikulum yang dimaksudkan mencakup: (1) striktur
substantiffkonseptual, (2) struktur sintaksis/prosedural, dan (3) strukiur
normatif/afektual. Ketiga struktur materi PIPS-SD tersebut akan dikaji dari aspek:
(a) “kebermaknaan dan kelayakannya™ untuk mendukung pembentukan
kompetensi-kompetensi dasar PIPS-SD yang hendak dikembangkan; (b)

“keseimbangan” komposisi dan distribusi antar struktur materi; dan (c) “sekuensi” . .-

dari struktur materi, termasuk “tingkat kefuasan” maupun “fingkat kedalaman”
materi untuk setiap jenjang kelas; (d) “bahan dan sumber” dan mana strukiur
materi tersebut disusun dan dikembangkan.

Pola penataan lingkungan kelas pembelajaran dimaksudka. sebagai
cara atau pendekatan yang digunakan guru di dalam menciptakan suvasana atau
ikiim sosiokultural dan psikologis kelas pembelajaran PIPS-SD yang kondusif.
Penataan lingkungan atau iklim sosio-kultural pembelajaran akan dikaji dari
aspek: (a) “pendekatan, cara, atay metode” yang digunakan guru di dalam

19



mengetola dan menciptakan suasana, proses atau aktivitas pembelajaran PIPS-
SD yang interaktf, transaksif, dan komunikatif, dan partisipatif: (b) “tingkat
interaksi, transaksi, komunikasi, dan partisipasi® siswa selama proses atau
aktivitas pembelajaran PIPS-SD berdangsung; dan (c) “suasana atau iklim”
interaksi, transaksi, komunikasi, dan partisipasi yang terjadi antara guru-siswa atau
siswa-siswa selama proses atau aktivitas pembelajaran PIPS-SD beriangsung.
Sedangkan penataan iklim psikologis/kejiwaan pembelajaran, akan dikaji dar
aspek: (a).“pendekatan, cara, atau mefode” yang digunakan gurs di dalam
mengelola dan menciptakan suasana kejiwaan kelas pembelajaran PIPS-SD yang
menyenangkan, membetahkan, menarik, dan/atau membangkitkan minat dan
antusiasme siswa di dalam kelas dan di dalam melakukan herbagai aklivitas atau
tugas belajamya; (b) hubungan interpersonal yang terjalin antara guru-siswa,
siswa-siswa- yang penuh kasih, intim, akrab, dan dalam suasana
kolegialisme/kesetaraan; dan (c) “tingkat keberminatan, antusiasme, ketertarikan,
dan kebetahan” siswa.di dalam kelas dan di dalam melakukan berbagai aktivitas
atau tugas betajamya.
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